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Perencanaan produksi menjadi hal yang sangat penting baik untuk perusahan skala besar maupun skala kecil. Tidak 
terkecuali untuk Unit Dagang (UD) Keluarga Kita yang bergerak dalam bidang penyamakan kulit. UD Keluarga Kita 
melakukan penyamakan dua jenis kulit yaitu Kulit Sapi Jawa dan Kulit Sapi Kalimantan. Hingga saat ini, UD Keluarga Kita 
menentukan jumlah produksi dan pemesanan bahan baku menggunakan perkiraan dan intuisi. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mencari metode peramalan terbaik serta analisis persediaan bahan baku menggunakan Economic Order 
Quantity (EOQ). Peramalan dan manajemen persediaan bahan baku perlu diterapkan di UD Keluarga Kita agar proses 
produksi dapat berjalan optimal. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil metode peramalan permintaan terbaik 
untuk Kulit Sapi Jawa adalah Moving Average 2 dengan nilai MAPE 3,88% dan Kulit Sapi Kamantan adalah Moving 
Average 3 dengan nilai MAPE 13,21%. Pembelian bahan baku paling optimal untuk Kulit Sapi Jawa adalah 13.848 
feet dan untuk Kulit Sapi Kalimantan adalah 4.448 feet. Pemesanan bahan baku dapat dilakukan 4 kali dalam 
setahun. 
 




Perencanaan produksi penting dilakukan oleh perusahaan atau industri agar proses produksi dapat diselesaikan 
sesuai dengan permintaan pasar dan kapasitas produksi [1]. Terdapat 6 aktivitas dalam perencanaan produksi yaitu 
perencanaan kapasitas produksi, peramalam permintaan, manajemen persediaan, perencanaan produksi agregat, Master 
Production Scheduling (MPS), dan Material Requirement Planning (MRP).  Langkah awal dalam melakukan perencanaan 
produksi adalah melakukan peramalan permintaan atau forecasting. Peramalan merupakan sebuah pendekatan yang 
digunakan sebagai inputan dalam pengambilan keputusan terhadap situasi di masa depan yang didasarkan pada kumpulan 
data historis pada periode sebelumnya [2]. Nyoman Pujawan mendefiniskan peramalan sebagai kegiatan untuk 
mengestimasi besarnya permintaan terhadap barang atau jasa tertentu pada suatu periode dan wilayah pemasaran tertentu [3]. 
Tidak adanya kepastian dalam jumlah peramalan ini menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya persediaan dalam lini 
produksi [4]. Sehingga, baik peramalan maupun manajemen persediaan menjadi langkah awal yang harus dilakukan 
perusahaan sebelum produksi.  
Manajemen persediaan dalam perusahaan terdiri dari persediaan bahan baku, bahan setengah jadi, dan barang jadi. 
Manajemen persediaan dilakukan agar tidak terjadi stockout dan overstock pada persediaan, menekan biaya pemesanan, dan 
menekan biaya penyimpanan [5]. Kurangnya persediaan bahan baku menyebabkan terhambatnya proses produksi 
sedangakan terlalu banyak bahan baku menyebabkan penumpukan bahan baku yang mengakibatkan timbulnya biaya 
penyimpanan [6]. Salah satu metode manajemen bahan baku adalah Economic order Quantity (EOQ). Perencanaan 
menggunakan EOQ dapat mengoptimalkan stock sehingga dapat menghemat biaya persediaan [7]. Metode ini 
mempertimbangkan dua ongkos persediaan yaitu ongkos pesan dan ongkos simpan. Ongkos pesan adalah ongkos-ongkos 
tetap yang keluar tiap kali pemesanan dilakukan dan tidak tergantung pada ukuran atau volume pemesanan. Sedangkan 
ongkos simpan adalah ongkos yang terjadi akibat perusahaan menyimpan barang selama satu periode tertentu.  
Keluarga Kita merupakan Unit Dagang (UD) yang bergerak dalam bidang penyamakan kulit. UD 
Keluarga Kita melakukan penyamakan untuk 2 jenis kulit yaitu Kulit Sapi Jawa dan Kulit Sapi Kalimantan. 
Hasil produksi penyamakan kulit dari usaha kecil ini dipasarkan di wilayah Surabaya dan Jakarta. Selama ini, 
UD Keluarga Kita menentukan jumlah produksi dan pemesanan bahan baku secara manual dengan intuisi 
sehingga belum optimal. Sehingga, penelitian ini menjadi perlu dilakukan untuk menjadi saran perbaikan bagi 
UD Keluarga Kita. Pada penelitian ini dilakukan penelitian tentang perencanaan produksi yang terdiri dari 
 KAIZEN : MANAGEMENT SYSTEMS & INDUSTRIAL ENGINEERING JOURNAL 
VOL. 04 NO. 02  TEKNIK INDUSTRI UNIVERSITAS PGRI MADIUN 
Copyright © 2021, Kaizen : Management Systems & Industrial Engineering Journal 
ISSN 15222-96806 (print), ISSN 155222-95973 (online) 
10 
 
peramalan permintaan dan manajemen pengadaan bahan baku menggunakan EOQ. Kedua perencanaan ini 
penting dilakukan agar UD Keluarga Kita dapat melakukan produksi dengan jumlah yang tepat sehingga 




 Penelitian ini dilakukan di UD Keluarga Kita yang beralamatkan di Jalan Teuku Umar No 5 Kabupaten 
Magetan. Dua jenis kulit yang akan dianalisis adalah Kulit Sapi Jawa dan Kulit Sapi Kalimantan. Dalam 
peneltiian ini dilakukan peramalan permintaan untuk masing-masing kulit kemudian dilakukan perhitungan 
EOQ. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
 
1. Survey Lapangan 
Dilakukan koordinasi dengan pemilik UD Keluarga Kita terkait maksud dan tujuan dilakukannya penelitian 
2. Identifikasi Masalah 
Tim peneliti mengidentifikasi masalah dengan observasi dan wawancara 
3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Data-data tersebut adalah data historis 
permintaan untuk masing-masing kulit serta ongkos persediaan bahan baku yaitu biaya simpan satu produk dalam 
satu tahun serta biaya satu kali pemesanan.  
4. Pengolahan Data 
Peramalan permintaan dilakukan berdasarkan data historis permintaan kulit sapi jawa dan kulit sapi Kalimantan 
yang diperoleh dari UD Keluarga Kita. Metode peramalan terbaik dipilih berdasarkan nilai eror terkecil. Setelah 
mendapatkan metode peramalan terbaik, dilakukan peramalan produksi untuk masing-masing produk dalam 12 
bulan. Data inilah yang kemudian dijadikan inputan dalam perhitungan EOQ.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Peramalan Permintaan 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan maka didapatkan data permintaan kulit sapi Jawa 
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Tabel 1. Data Demand Kulit Sapi Jawa dan Kalimantan 






1 4.000 1.200 
2 4.500 1.100 
3 4.000 2.000 
4 4.300 1.700 
5 4.600 1.400 
6 4.500 1.500 
7 4.600 1.400 
 
Data yang didapatkan digunakan untuk mencari metode peramalan terbaik. Langkah pertama 
dalam meramalkan jumlah permintaan adalah mengetahui pola data permintaan. Gambar 2 
menunjukkan pola data permintaan kulit sapi jawa dan Kalimantan.  
 
Gambar 2. Pola Data Historis Permintaan Kulit Sapi Jawa dan Kalimantan 
 
Gambar 2 menunjukkan pola data pemintaan yang horizontal. Pola ini terjadi apabila fluktuasi 
terjadi di nilai rata-rata yang konstan.  Berdasarkan ketersediaan data histori dan pola data, 
metode peramalan yang cocok untuk kedua data ini adalah moving average. Tabel 2 dan Tabel 
3 menunjukkan perhitungan peramalan menggunakan moving average dan weighted moving 
average serta besar MAPE pada setiap metode.  
 















Metode peramalan terbaik untuk Kulit Sapi Jawa adalah Moving Average 2 (MA-2) dengan 
nilai MAPE 3,88%. Sedangkan metode peramlan terbaik untuk Kulit Sapi Kalimantan adalah 













1 4000         
2 4500         
3 4000 4250 6,25%     
4 4300 4250 1,16% 4167 3,10% 
5 4600 4150 9,78% 4267 7,25% 
6 4500 4450 1,11% 4300 4,44% 
7 4600 4550 1,09% 4467 2,90% 
    MAPE MA-2 3.88% MAPE MA-3 4,42% 
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1200             
1100             
2000 1150 42,50%     1133 43,3% 
1700 1550 8,82% 1433 15,69% 1700 0,0% 
1400 1850 32,14% 1600 14,29% 1800 28,6% 
1500 1550 3,33% 1700 13,33% 1500 0,0% 
1400 1450 3,57% 1533 9,52% 1467 4,8% 








 Kemudian, dilakukan peramalan untuk kulit sapi jawa dan Kalimantan dalam 12 periode 
menggunakan MA-2 dan MA-3. Tabel.. menunjukkan hasil peramalannya.  
Tabel 4. Hasil Peramalan Permintaan 
 





1 4550 1433 
2 4575 1444 
3 4563 1426 
4 4569 1435 
5 4566 1435 
6 4567 1432 
7 4566 1434 
8 4567 1434 
9 4567 1433 
10 4567 1433 
11 4567 1433 
12 4567 1433 
TOTAL 54789 17206 
 
2. Economic Order Quantity (EOQ) 
 
 Data yang dibutuhkan untuk dapat menghitung EOQ adalah Demand  (D) yang diperkirakan pada 
periode tertentu,  biaya untuk sekali melakukan pemesanan (S), serta biaya simpan (h) per unit periode 
waktu [8].   
 
     (1)  
 








Sapi Jawa  54.789 3.500.000 2.000 13.848 
Sapi 
Kalimantan  
17.206 1.150.000 2.000 4.448 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pembelian bahan baku paling optimal untuk Kulit Sapi Jawa adalah 13.848 
feet dan untuk Kulit Sapi Kalimantan adalah 4.448 feet.     
Dari hasil EOQ dapat ditentukan Frekuensi Pemesanan Bahan Baku (F) dengan persamaan: 
 
     (2) 
 
Sehingga didapatkan nilai F untuk Kulit Sapi Jawa adalah 3,96 dan Kulit Sapi Kalimantan adalah 3,87 atau 
dapat diartikan bahwa pemesanan bahan baku sebaiknya dilakukan sebanyak 4x dalam setahun untuk 
masing-masing kulit.  
Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode peramalan permintaan terbaik untuk Kulit Sapi Jawa 
adalah MA-2 dengan nilai MAPE 3,88% dan Kulit Sapi Kamantan adalah MA-3 dengan nilai MAPE 13,21%. Pembelian 
bahan baku paling optimal untuk Kulit Sapi Jawa adalah 13.848 feet dan untuk Kulit Sapi Kalimantan adalah 
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